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Abstrak:	Warga	Kel.	Boting	Kec.	Wara	Kota	Palopo	yang	
kegiatannya	lebih	banyak	di	rumah	(saat	pemberlakuan	
aturan	 bekerja	 dari	 rumah)	 memanfaatkan	 lahan	
pekarangan	sebagai	areal	penanaman	jahe	merah.	Untuk	
menyuburkan	 tanaman	 jahe	 merah,	 petani	 pemula	 ini	
menggunakan	 kotoran	 ternak	 ayam	 yang	 masih	 baru.	
Kegiatan	 ini	 diadakan	 dalam	 rangka	 melatih	 dan	
mendampingi	 petani	 jahe	 merah	 pemula	 dalam	
mengolah	kotoran	ternak	ayam	menjadi	kompos	dalam	
waktu	 singkat.	 Kegiatan	 yang	 diikuti	 oleh	 17	 orang	 ini	
dilaksanakan	dengan	metode	eksperimen	dimana	petani	
pemula	 mempraktikkan	 langsung	 pembuatan	 kompos	
berbahan	 dasar	 kotoran	 ternak.	 Kompos	 yang	 dibuat	
mulai	 terlihat	 hasilnya	 dalam	 1	 bulan	 pertama	 sejak	
pengaplikasian. 
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Pendahuluan	
Penyebaran	virus	Corona	SARS-CoV-2	(penyebab	covid-19)	saat	ini	masih	menjadi	

berita	 utama	 di	 setiap	media	 informasi.	 Berbagai	 jenis	 pengobatan	 diupayakan	 untuk	
menekan	jumlah	korban	covid-19.	Minimnya	informasi	mengenai	penanganan	virus	jenis	
baru	 ini,	menimbulkan	 berbagai	 persepsi	mengenai	 informasi	 obat	 terkait.	 Salah	 satu	
gejala	 dari	 penyakit	 ini	 adalah	 kesulitan	 bernafas.	 Jahe	 merah	 merupakan	 salah	 satu	
varietas	 jahe	 dengan	 kandungan	 senyawa	 aktif	 tertinggi	 jika	 dibandingkan	 dengan	
varietas	 jahe	 lainnya.	 Jahe	merah	dipercaya	oleh	masyarakat	 sebagai	 salah	satu	bahan	
rempah	yang	dapat	menyegarkan	sistem	pernafasan.	

Berdasarkan	temuan	Assegaf	dkk	(2020),	ekstrak	jahe	merah	(Zingiber	officinale	
var.	 rubrum)	 memiliki	 aktivitas	 antibakteri	 terhadap	 S.	 pyogenes	 yang	 merupakan	
penyebab	 faringitis.	 Supu	 dkk	 (2018)	 menyatakan	 bahwa	 jahe	 merah	 juga	 memiliki	
aktivitas	 antiinflamasi,	 antidiabetik,	 antioksidan	 dan	 antimietik.	 Sedangkan	 Putra	
(Indonesia	Window,	17	Maret	2020)	menyatakan	bahwa	jahe	merah	berfungsi	sebagai	
antiinflamasi	 yang	 mampu	 meredakan	 permasalahan	 pernafasan.	 Belum	 ditemukan	
penelitian	yang	menyatakan	bahwa	jahe	merah	mampu	mengobati	covid-19.	

Jahe	merah	merupakan	salah	satu	tanaman	yang	mudah	ditemukan	di	Indonesia.	
Sebagian	 besar	 masyarakat	 percaya	 bahwa	 bahan	 ini	 mampu	 meningkatkan	 sistem	
imunitas	tubuh.	Kalbe	Farma	menyatakan	tingginya	permintaan	produk	herbal	cair	yang	
terbuat	dari	jahe	merah	sejak	merebaknya	covid-19	(The	Jakarta	Post,	12	Maret	2020).	
Kebutuhan	 pasar	 yang	 sangat	 tinggi	menjadikan	 budidaya	 tanaman	 jahe	merah	mulai	
dilirik	oleh	petani	kecil.	

Jahe	 merah	 menyukai	 tanah	 subur,	 gembur	 dan	 memiliki	 bahan	 organik	 yang	
tinggi.	Jahe	merah	yang	dibudidayakan	di	pekarangan	rumah	juga	memiliki	prospek	yang	
menjanjikan.	Umumnya,	jenis	tanah	yang	tersedia	di	pekarangan	rumah	memiliki	bahan	
organik	yang	rendah.	Sehingga,	untuk	meningkatkan	jumlah	bahan	organik	pada	tanah	
jenis	 ini	 adalah	 dengan	 menambahkan	 pupuk	 organik.	 Beberapa	 petani	 pemula	 yang	
terlibat	dalam	kegiatan	observasi	awal	perencanaan	kegiatan	abdimas,	menyatakan	akan	
memakai	pupuk	kimia	untuk	menyuburkan	tanaman.	Ketika	ditawari	kesediaannya	untuk	
ikut	pelatihan	pembuatan	kompos,	beberapa	diantaranya	menyatakan	bahwa	pembuatan	
kompos	 cukup	menyita	 waktu	 hingga	 siap	 digunakan,	 sehingga	 dirasa	 kurang	 efektif.	
Limbah	hewan	ternak	pribadi	milik	petani	jahe	merah	dinilai	potensial	untuk	dijadikan	
bahan	baku	pembuatan	kompos.	

Kegiatan	abdimas	kali	 ini	memiliki	bertujuan	melatih	petani	 jahe	merah	pemula	
untuk	memanipulasi	kondisi	pengomposan	sehingga	dapat	memproduksi	kompos	dalam	
waktu	 singkat.	 Tujuan	 lainnya	 yaitu	memberi	 alternatif	 pupuk	yang	dapat	 diusahakan	
petani	pemula	untuk	mendukung	usaha	budidayanya.	Dengan	memberi	pelatihan	kepada	
anggota	 kelompok	 petani	 jahe	 merah	 pemula	 di	 daerah	 tersebut,	 diharapkan	 dapat	
memberi	 pengetahuan	 baru	bagi	 petani	 mengolah	limbah	 peternakan	 menjadi	 lebih	
bermanfaat.	

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	ini	dilaksanakan	di	Kelurahan	Boting	Kecamatan	Wara	Kota	Palopo	pada	

Desember	 2020	 sebagaimana	 yang	 terlihat	 pada	 Gambar	 1.	 Mitra	 kegiatan	 ini	 adalah	
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peternak	 ayam	kampung	 sekaligus	petani	 jahe	merah	pemula	 yang	 ada	di	 lokasi	 yang	
dimaksud.	 Kegiatan	 ini	 meliputi	 pemberian	 pelatihan	 pembuatan	 aktivator	 kompos,	
perbanyakan	 aktivator,	 pengolahan	 kotoran	 ternak	 ayam	 menjadi	 kompos,	 dan	
pendampingan	 aplikasi	 kompos	 yang	 telah	 dibuat	 pada	 tanaman	 jahe	 merah.	
Keberhasilan	 kegiatan	 ini	 diukur	 dari	 durasi	 pengomposan	 dan	 tingkat	 pertumbuhan	
bibit	tanaman	jahe	merah	menggunakan	kompos	yang	telah	dibuat.	

	
Gambar	1.	Peta	Kel.	Boting,	Kec.	Wara	Kota	Palopo	

Hasil	dan	Pembahasan	
Pelaksanaan	kegiatan	abdimas	ini	terdiri	atas	beberapa	tahapan.	Tahapan	pertama	

adalah	 pelatihan	 pembuatan	 aktivator	 pupuk	 dan	 perbanyakan	 aktivator.	 Gambar	 2.	
menyajikan	tahapan	perbanyakan	aktivator	pupuk	hingga	siap	pakai.	

			 	 	 	 	 	 	 	 	

	

	

	

	

	

	

Gambar	2.	Pembuatan	dan	Perbanyakan	Aktivator	

Beberapa	 peserta	 kegiatan	 mengapresiasi	 jenis-jenis	 aktivator	 yang	 mudah	
ditemukan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 serta	 dapat	 digunakan	 dalam	 pembuatan	
kompos.	Aktivator	pupuk	yang	digunakan	pada	pelaksanaan	kegiatan	ini	adalah	aktivator	
pupuk	yang	beredar	di	pasaran.	Pelaksana	memilih	jenis	ini	karena	mudah	diperoleh	dan	
rendemen	hasil	yang	banyak.	Aktivator	yang	digunakan	dalam	pelatihan	ini	merupakan	
campuran	jenis	aktivator	komersial	dan	jenis	aktivator	dari	buah	yang	mudah	membusuk	
dan	 susu	 basi.	 Tahapan	 kedua	 yaitu	 pengolahan	 limbah	 peternakan	 menjadi	 pupuk	
organik	kompos.	Bentuk	awal	 limbah	peternakan	yang	dikumpulkan	oleh	para	peserta	
disajikan	pada	Gambar	3.	
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Gambar	3.	Bahan	dasar	kompos	

Tahapan	 pengolahan	 limbah	 peternakan	menjadi	 pupuk	 organik	 kompos	 yakni	
penambahan	dedak,	penambahan	aktivator	sebagaimana	ditampilkan	pada	Gambar	4.		

	

	

	
	

	
	

	

	
Gambar	4.	Penambahan	dedak	(kiri)	dan	Penambahan	aktivator	(kanan)	

Proses	 selanjutnya	 adalah	 proses	 fermentasi	 pada	 lantai	 berpori	 dan	 ditutup	
seperti	yang	diperlihatkan	pada	Gambar	5.	Dengan	menutup	bahan	baku	kompos	selama	
proses	 fermentasi	 membantu	 mempercepat	 peristiwa	 pengomposan.	 Selama	 proses	
penutupan	 ini,	 dibantu	 dengan	 pembalikan	 bahan	 baku,	 dapat	 menjaga	 kelembapan	
campuran	 dan	mempercepat	 pematangan	 bahan	 baku	menjadi	 kompos	 (Costa,	 et.	 al.,	
2016).	

	

	
	

	

	
	

	

	
Gambar	5.	Fermentasi	bahan	dasar	kompos	
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Proses	 ini	 memakan	 waktu	 7	 hari	 sampai	 kompos	 dinyatakan	 siap	 untuk	
diaplikasikan.	 Selama	 proses	 fermentasi	 berlangsung,	 dilakukan	 pengadukan	 secara	
berkala	 dan	 menjaga	 suhu	 campuran.	 Hasil	 akhir	 fermentasi	 menjadi	 kompos	
diperlihatkan	 pada	 Gambar	 6.	 Berdasarkan	 Gambar	 6,	 terlihat	 kompos	 memiliki	 sifat	
remah	berwarna	coklat	kehitaman.	Kelimpahan	konsorsium	mikroba	dalam	aktivator	dan	
pengadukan	secara	berkala	menjadi	faktor	yang	mempengaruhi	kecepatan	kematangan	
kompos	(Monica,	et.	al.	2016;	Zhao,	et.	al.	2018;	Mirdamadian,	et.	al.	2011;	Djaja,	2008).	
Beberapa	tindakan	yang	dilakukan	untuk	memanipulasi	kematangan	kompos	agar	lebih	
cepat	 yaitu	 dengan	 pertimbangan	 kandungan	 rasio	 C/N	 bahan	 utama	 (dalam	 hal	 ini	
kotoran	ternak),	penjagaan	suhu	optimal	(30⁰-70⁰	C),	aerasi	bahan	dan	ukuran	partikel	
bahan	(Isroi	dan	Yuliarti,	2009).	

	

	

	
	

	
	

	

Gambar	6.	Kompos	hasil	pelatihan	
Tahapan	kegiatan	selanjutnya	adalah	aplikasi	kompos	yang	telah	dibuat.	Gambar	

7	merupakan	pembuatan	media	tanam	dari	tanah	dan	kompos.		

	

	

	
	
	

	
	

	

Gambar	7.	Pembuatan	media	tanam	jahe	merah	

Efektivitas	kompos	yang	telah	dibuat	diperlihatkan	pada	Gambar	8.	

	

	
	

	

	
	

Gambar	8.	Perkembangan	pertumbuhan	bibit	jahe	merah	umur	3	pekan	
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Kesimpulan	
Pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 memberi	 pilihan	 alternatif	 pupuk	 tanaman	 bagi	

masyarakat	 khususnya	 peserta	 kegiatan.	 Dengan	 memanipulasi	 faktor	 yang	
mempengaruhi	 pengomposan,	 waktu	 fermentasi	 kompos	 dapat	 dipersingkat	 secara	
efektif.	Kegiatan	lanjutan	yang	dapat	dikembangkan	dari	kegiatan	ini	adalah	merancang	
pembuatan	pupuk	organik	cair.	
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